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PANDANGAN UMUM TENTANG WASIAT

A. Pengertian Wasiat
Wasiat adalah pesan atau janji seseorang kepada orang lain
untukmelakukan suatu perbuatan, baik ketika orang yang berwasiat
masih hidupmaupun sudah meninggal. Secara etimologi berasal dari
bahasaarab yaitu sampainya sesuatu sebab perintah mushi dikala masa
hidupnya.*
Sedangkan secara terminologi (istilah) ada beberapa pendapat

Sayyid Sabig dalam Fikih Sunnah mendefinisikan wasiat sebagai
berikut:
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Artinya: “Wasiat adalah pemberian seseorang kepada orang

lain, baik berupa barang, pelunasan hutang atau manfaat supaya

memilikibarang tersebut setelah meninggalnya si pemberi wasiat”.?

Sedangkan dari  kalangan ulama mazhab Hambali
mengemukakan

definisi wasiat sebagai berikut:

! Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997), 1926.

2 Sayyid Sabiqg, Fikih Sunnah, Terj. Mudzakir A.S, Juz. X1V, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1987),
220.
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Artinya: “Wasiat adalah suatu perintah dengan mentasharufkan
(harta peninggalan) sesudah meninggalnya mushi. Seperti berwasiat
kepada seseorang untuk memelihara anak-anaknya yang masihkecil,

menikahkan anak perempuannya, atau memisahkan 1/3hartanya, atau

- 3
semisalnya”.

Di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, kata wasiat terdapat banyak
sekali,diantaranya adalah sebagai berikut:
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Artinya: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang
banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara

ma'ruf[112], (Ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.”
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% Abdurrahman al-Jaziri, A Figh Ala Madzahibil Arba’ah, Juz 11, (Beirut Libanon: Darul Fikr, tt),

316.

* Deprtemen Agama RI, al-Quran tajwid dan terjemhannya, (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media,

2006)44
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang
kamu menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, Maka
hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara
kamu, atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu[454], jika
kamu dalam perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa bahaya
kematian. kamu tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk
bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah, jika
kamu ragu-ragu: "(Demi Allah) kami tidak akan membeli dengan
sumpah Ini harga yang sedikit (untuk kepentingan seseorang),
walaupun dia karib kerabat, dan tidak (pula) kami menyembunyikan
persaksian Allah; Sesungguhnya kami kalau demikian tentulah

termasuk orang-orang yang berdosa".”
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> Deprtemen Agama R, al-Quran tajwid dan terjemhannya, (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media,
2006)44
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Artinya: “ Dan bagimu (suami-suamiy seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika
[steri-isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat
dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka
buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. para isteri memperoleh
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai
anak. jika kamu mempunyai anak, Maka para isteri memperoleh
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat
yang kamu buat atau (dan)y sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika
seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan vyang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai
seorang saudara laki-laki (seibu sajay atau seorang saudara perempuan
¢seibu sajay, Maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu
seperenam harta. tetapi jika Saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang,
Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak
memberi mudharat (kepada ahli waris)[274]. (Allah menetapkan yang
demikian itu sebagaly syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah

Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.’

®ibid
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Dari pengertian-pengertian yang dikemukakan fugaha di atas
dapat disimpulkan bahwa wasiat adalah pemberian seseorang kepada
orang lain baikberupa barang, pembebasan hutang atau kemanfaatan,
dan pemberian ituberfungsi efektif setelah meninggalnya pemberi

wasiat tersebut (mushi).

B. Rukun dan Syarat Wasiat

Wasiat merupakan syariat agama Islam, sehingga dalam
pelaksanaannya harus memenuhi syarat dan rukun yang jelas. Al
Qurtubi membagi rukun wasiat ada empat macam, yaitu Mushi (orang
yang berwasiat), Mushibihi (barang yang di wasiatkan),. Mushalahu
(orang yang menerima wasiat),Sighat (lafal ijab dan gabul)’

Muhammad Jawad Mughniyah dalam Fikih Lima Madzhab
membagirukun wasiat ada empat macam, yaitu redaksi wasiat (sighat),
pemberi wasiat(mushi),penerima wasiat (mushalah), dan barang yang di
wasiatkan. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rukun
wasiat itu adalah empat macam, yaitu mushi, mushalahu, mushibihi,
dan sighat wasiat.?

Sesuai dengan rukun wasiat yang dikemukakan para ahli di atas,
makafugaha menetapkan syarat-syarat dari masing-masing rukun
wasiat sebagai berikut:

1. Syarat orang yang berwasiat
Sebagaimana bentuk perikatan yang lainnya, maka orang
yang berwasiat harus memenuhi persyaratan yaitu ia (mushi)
adalah orang yang ahli dalam kebajikan dan mempunyai
kompetensi yang sah terhadap hartanya sendiri. Kompetensi di sini
didasarkan pada akal, kedewasaan,kemerdekaan, ikhtiar dan tidak

dibatasi oleh suatu penyakit. Apabila pemberi wasiat itu kurang

" Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Juz I, (Semarang: Toha Putra, tt), 561.

& Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Lima Madzhab, Terj. Masykur A.B, dkk, (Jakarta: Lentera, 2000), 504.



kewenangannya misalnya, anak-anak, gila,namba sahaya, atau
dipaksa maka wasiatnya itu tidak sah.’

Ulama Malikiyyah berpendapat bahwa wasiatnya orang
bodoh,idiot, dan penderita ayan, wasiatnya diperbolehkan. Tetapi
disyaratkan mereka mengetahui terhadap apa yang mereka
wasiatkan. Begitu juga anak kecil, bila ia mengetahui apa yang ia
perbuat dengan wasiatnya dan tidak mangucapkan kata-kata yang
mengingkari wasiatnya maka wasiatnya diperbolehkan dan
dilaksanakan. Pendapat tersebut berbeda dengan pendapat Imam
Abu Hanifah yang mengatakan bahwa wasiat anak kecil yang
belum baligh tidak sah dan tidak boleh dilaksanakan.'’Dari
deskripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa orang yang berwasiat
harus memenuhi syarat orang yang berwasiat itu adalah orang yang
cakap bertindak hukum dan wasiat dilakukan dengan sadar dan
sukarela.

Syarat penerima wasiat

Tidak semua orang dapat menerima wasiat, karena ada
beberapa orang yang tidak berhak menerima wasiat. Orang yang
menerima wasiat tersebut harus memenuhi beberapa persyaratan

sebagai berikut:

d. Bukan ahli waris dari orang yang berwasiat. Hal itu dijelaskan
dalam sabda Nabi SAW:
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° Ibnu Rusyd, Bidayatul . . ., 245.

0 |pid., 251.
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Artinya: “Dari Abi Umamah al-Bahili berkata: Saya
mendengar dari Rasulullah SAW bersabda dalam salah satu
khutbahnya pada tahun haji wada’: sesungguhnya Allah
telahmemberikan hak kepada setiap orang yang berhak, oleh
karena itu tidak ada wasiat kepada ahli waris” (HRAhmad, Hasan

Ahmad dan Tirmidzi).**

Jawad Mughniyah dalam sebuah kitabnya, juga menerangkan
tentang ketidak bolehan wasiat kepada ahli waris. kecuali mendapat

izin dari ahli waris lainnya.
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Artinya: “Imam Madzhab telah sepakat atas ketidak bolehan
wasiat  kepada ahli  waris, kecuali ahli  waris yang
lainnyamengizinkannya. Dan  Imamiyyah  berpendapat boleh
wasiatkepada ahli waris maupun bukan ahli waris, dengan tanpa
ditangguhkan atas keizinan ahli waris lainnya, selama wasiat itu tidak

melebihi sepertiga harta peninggalan.*?

Pendapat tersebut memberikan syarat tentang penerima wasiat
haruslah bukan ahli waris, terdapat perbedaan diantara Imam Madzhab.
Pendapat pertama mengatakan bahwa boleh wasiat kepada ahli waris
asalkan mendapat izin dari ahli waris lainnya. Pendapat tersebut
dikemukakan jumhur ulama. Sedangkan pendapat yang kedua adalah

bahwa wasiat tidak boleh diberikan kepada ahli waris walaupun ahli

1 Muhammad Hamid Al-Fagqji, Bulughul . . ., 199.

12 Muhammad Jawad Mughniyyah, al-Ahwalus Syahsiyyah, (Beirut Libanon: Darul llmitt), 184.



waris lainnya memberikan izin.

b. Bukan orang yang membunuh si pemberi wasiat
Wasiat kepada orang yang membunuh mushi baik mendapat izin
dari ahli waris lainnya ataupun tidak mendapat izin, tetaplah tidak sah.

Pendapat ini dikemukakan olen Imam Abu Yusuf. Terlebih lagi kalau

pembunuhan tersebut disengaja. Lain halnya jika pembunuhan itu

dibenarkan oleh Islam atau pembunuhan dilakukan karena ketidak
sengajaan. Pembunuh tersebut tetap berhak menerima wasiat.*?

Selain syarat-syarat penerima wasiat yang di atas ada beberapa
syarat lain yang dikemukakan oleh ulama yaitu:

1.) Benar-benar ada

2.) Identitasnya jelas

3.) Orang/lembaga yang cakap menerima hak/milik.

4.) Penerima wasiat itu bukan orang yang membunuh pemberiwasiat.

5.) Penerima wasiat bukan kafir harbi (yaitu kafir yang memusuhi
Islam).

6.) Wasiat itu tidak dimaksudkan untuk sesuatu yang merugikanumat
Islam atau dapat dikatakan sesuatu yang berbentukperbuatan
maksiat."*

3. Syarat harta/benda yang di wasiatkan

Barang yang diwasiatkan oleh pewaris disyaratkan adalah
harus miliknya sendiri, tidak milik orang lain, juga tidak dalam
tanggungan orang lain. Selain itu barang tersebut harus berwujud.
Adapun barang yang tidak berwujud misalnya hak dan manfaat
suatu barang, para ulama berbeda pendapat atas sah atau tidaknya
wasiat semacam ini. Ibnu Rusyd dalam Bidayatul Mujtahid

menerangkan sebagai berikut:
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3 Faturrahman, llmu Waris, (Bandung: al-Ma’arif, 1987), 87.

1 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi . . . ., (Jakarta: Ichtiar baru VanHoeve,1997), 1927.
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Artinya: “Ulama berbeda pendapat tentang wasiat yang berupa
hak dan manfaat suatu barang, jumhur ulama al-Anshari
berpendapatbahwa wasiat berupa manfaat suatu barang adalah sah.
Tetapi menurut pendapat Aby laila, Ibn subramah atau Ahlu Zahir
berpendapat bahwa wasiat yang berupa manfaat (hak) adalah tidak
boleh (tidak sah)”.*

Sebaiknya barang yang diwasiatkan adalah barang yang
berguna atau mengandung suatu kemanfaatan dan tidak berupa
barang najis atau barang yang diharamkan oleh syariat Islam.

4. Syarat yang berkenaan dengan ijab gabul

Akad adalah merupakan suatu perikatan antara ijab dan
qabul yang dibenarkan oleh syara’ yang menetapkan atas kedua
belah pihak. Sighat wasiat sebagaimana bentuk perikatan lainnya
terdiri dari ijab dan qgabul. ljab merupakan perkataan atau
pernyataan atau statemen dari orang yang memberikan wasiat
disebut pula mushi. Sedangkan qabul adalah perkataan atau
pernyataan oleh orang atau lembaga yang menerima wasiat disebut
pula dengan mushalahu. Adapun bentuk dari wasiat adalah ucapan,
tulisan, atau isyarat (ini dikhususkan bagi orang yang bisu yang
tidak dapat berbicara).

Imam Malik berpendapat bahwa ucapan qgabul dari orang
yang menerima wasiat adalah syarat sahnya wasiat. Kalau hanya
ucapan ijab dari orang yang berwasiat itu tidak cukup, sebagai
berikut:

o Gy Bedll L@l dpsdd 38 A i

% Ibnu Rusyd, Bidayatul . . ., 251.
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Artinya: “Imam Malik berkata ucapan gqabul dari orang yang
menerimawasiat adalah menjadi syarat sahnya wasiat. Dan
diriwayatkan Imam Syafi’i bahwa sighat gabul dari orang yang
menerimawasiat tidak merupakan syarat sahnya wasiat. Imam Malik
berpendapat  demikian karena  wasiat itu  diserupakan
denganhibah”.*®

Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
rukun dan syarat wasiat saling berkaitan. Rukun wasiat terdiri dari
orang yangberwasiat, yang menerima, barang yang diwasiatkan dan
sighat.Sedangkan syarat wasiat merupakan penjabaran lebih detail
dari rukunwasiat yang telah penulis kemukakan sebelumnya,
walaupun diantara para ulama terjadi beda pendapat.

C. Hukum Wasiat

Pada pembahasan sebelumnya telah penulis sampaikan
mengenai pengertian baik secara etimologi maupun terminologi
serta syarat dan rukun wasiat. Berawal dari hal tersebut, di bawah
ini akan dikemukakan dasar wasiat yang dikemukakan oleh
beberapa ulama.

Hukum atau dasar legalitas dari wasiat diantara para ulama
terjadi silang pendapat.Ada yang mengatakan wajib, sunnah, haram
dan makruh. Pendapat pertama mengatakan bahwa hukum wasiat
adalah wajib bagi orang yang meninggalkan harta, baik harta itu
banyak atau sedikit.

Dasar yang digunakan adalah firman Allah Q.S Al-Bagarah
ayat 180.

% Ibid., 252.
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Artinya: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta
yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya
secara ma'ruf[112], (Ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang

bertakwa.

Pendapat ini dikemukakan oleh Az-Zuhri, Abu Mijaz dan Ibnu

Hazm. Mereka beralasan bahwa kita diwajibkan dalam ayat
tersebut secara dhahir nas menunjukkan sesuatu yang pasti.*’

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa wasiat hukumnya
adalah sunnah. Alasan bahwa wasiat hukumnya sunnah adalah
bahwa yang harus dipenuhi terlebih dahulu adalah hutang orang
yang berwasiat bukan wasiat.Serta wasiat itu disunnahkan bila ia
diperuntukkan bagi kebajikan, karib kerabat, orang-orang fakir dan
orang-orang sholeh. Sekalipun dalam Surat al-Bagarah ayat 180
diwajibkan, mereka berpendapat bahwa ayat tersebut telah di naskh

oleh Surat an-Nisa ayat 7:
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Artinya: “Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada

7 sayyid Sabiq, Fikih. . ., 236.
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hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya,
baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang Telah ditetapkan.

Wasiat itu adalah Sunnah sebagaimana riwayat Abu
Hurairah yang artinya:“Sesungguhnya Allah bersedekah (berbaik
hati) kepada kamu tatkala kamuakan menghadapi kematian (untuk
berwasiat) sepertiga dari harta peninggalan kamu, sebagai
tambahan terhadap amalan-amalan kamu.'®

Pendapat-pendapat yang selanjutnya mengatakan bahwa

wasiat itu adalah haram, yaitu wasiat yang merugikan ahli waris.
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Artinya: “Diriwayatkan oleh Said bin Manshur dengan
isnadnya yang shahih,berkata Ibn Abbas, “Merugikan ahli waris di

o 1
dalam wasiat itutermasuk dosa besar”.*°

Wasiat yang dimaksudkan merugikan ahli waris seperti ini
bathil hukumnya, sekalipun dalam wasiat tidak mencapai sepertiga
harta peninggalan. Di samping itu diharamkan pula wasiat berupa

khamar, membangun gereja, atau tempat maksiat lainnya.

D. Hikmah Wasiat
Salah satu hadits dari Rasulullah SAW yang memuat betapa
pentingnya fungsi dari wasiat adalah sebagai berikut:

Sed Jo 3 J6 06 S8 g s et 3

8 sayyid Sabiq, Fikih. . ., 236.

¥ An-Nasa’i, Sunan Nasa’i,(Beirut: Dar Fikr, tt), 54.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah telah bersedekah kepada kamu
sekalian dengan sepertiga dari harta kamu sebagai penambah
amalkebaikanmu. (HR. Daruqutni)®

Menurut Sayyid Sabigq hadits tersebut adalah dhaif, namun
boleh diamalkan karena berkenaan dengan sosial kemasyarakatan,
selain itu manfaat dari wasiat adalah sebagai bukti manusia
mendekatkan diri kepada Tuhannya yang telah menciptakannya dan
juga mempererat tali silaturrahmi antara sesama kerabat penerima
wasiat.>*Hikmah lain dari pensyari’atan wasiat adalah sebagai berikut:
1. Sebagai tambahan amal baik yang terakhir dari seseorang yang

akan meninggal.

2.  Terjalinnya hubungan yang baik antar sesama ahli waris dalam
satu keluarga, sehingga tali silaturahmi antar mereka tetap
berjalan.

3. Untuk menolong kepada kerabat dekat dalam rangka untuk
kelangsungan hidupnya.

4. Untuk melindungi hak-hak waris, sehingga wasiat itu tidak
melebihi sepertiga dari harta yang telah ditinggalkan oleh mushi
terhadap harta peninggalannya.

5. Terjadinya hubungan antar sesama ahli waris, sehingga tercipta

kerukunan dan kasih sayang antara mereka semakin kuat.

2 Muhammad Hamid Al-Faqi, Bulughul . . ., 199.

2L sayyid Sabiq, Fikih. . ., 236.
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E. Cara Melaksanakan Wasiat

Sebagaimana akad-akad yang lain, yaitu adanya ucapan atau
langsung melalui isyarat, dan juga dengan bukti tulisan atau yang
lainnya, maka wasiat pun dapat dilaksanakan dengan berbagai cara
sesuai denga kehendak dari pemberi wasiat. Salah satu bentuk dari
wasiat secara langsung adalah dengan ucapan dari mushi, namun dalam
bentuk ini disyaratkan disaksikan oleh dua orang saksi. Hal itu sesuai

dengan firman Allah yang sebagai berikut:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, Maka hendaklah (wasiat
itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang
berlainan agama dengan kamu[454], jika kamu dalam perjalanan dimuka bumi
lalu kamu ditimpa bahaya kematian. kamu tahan kedua saksi itu sesudah
sembahyang (untuk bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan
nama Allah, jika kamu ragu-ragu: "(Demi Allah) kami tidak akan membeli
dengan sumpah Ini harga yang sedikit (untuk kepentingan seseorang),
walaupun dia karib kerabat, dan tidak (pula) kami menyembunyikan
persaksian Allah; Sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk

orang-orang yang berdosa".”

?2 Deprtemen Agama R, al-Quran tajwid dan terjemhannya, (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media,
2006)44



Apabila surat wasiat itu berbentuk tulisan baik dilakukan
dihadapan notaris, pengacara, atau dibuat sendiri, maka disyaratkan
juga harus diketahui atau disaksikan oleh dua orang saksi. Selain itu
bentuk lain dari wasiat adalah isyarat. Isyarat tersebut harus dapat
dipahami, kemudian arti dan maksud dari surat wasiat itu diberikan
kepada dua orang saksi. Hal itu dibenarkan sebagaimana dalam suatu
kaidah ushul figh.
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Artinya: “Isyarat bagi orang bisu atau lainnya sama dengan

penjelasan lidalhnyal”.23

Gugurnya Wasiat

Wasiat dapat gugur atau batal dengan beberapa cara.
Diantaranya adalah dengan ucapan yang jelas dan terang, surat-surat,
atau bahkan dengan diam-diampun wasiat dapat dibatalkan. Dengan
cara diam-diam misalnya dengan menjual, menggadaikan atau tindakan
lain terhadap benda atau barang wasiat yang dapat menghalangi atau
menolak orang yang diberi wasiat untuk menguasai wasiat tersebut. Hal
itu dapat terjadi selama si pemberi wasiat (Mushi) masih hidup.Sayyid
Sabiq dalam Fikih Sunnah menjelaskan tentang batalnya wasiat adalah

sebagai berikut:
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2 M.Hasbie Ash Shiddigie, Pengantar Fikih Mu’amalah, (Jakarta: BulanBintang, 1974), 37.
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Artinya: “Suatu wasiat itu batal atau gugur apabila tidak
dipenuhinya syaratdari beberapa syarat yang telah disebutkan dimuka.
Selain ituwasiat dapat batal apabila terjadi hal-hal sebagai berikut:
apabila sipemberi wasiat menderita penyakit jiwa yang terus-menerus
sampaiia meninggal, penerima wasiat meninggal sebelum
meninggalnya sipemberi wasiat, barang yang diwasiatkan telah rusak

sebelum terjadinya akad gabul antara si mushi dengan mashalahu™.*

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa batalnya
wasiat disebabkan oleh beberapa cara yaitu dengan ucapan yang tegas
dan terang atau surat yang dapat dipertanggung jawabkan didepan
hukum untuk penarikan barang wasiat dan secara diam-diam menjual
benda wasiat itu kepada orang lain atau menggadaikan benda wasiat itu
kepada orang lain serta tindakan-tindakan lain dari si pemberi wasiat
yang dapat menghalangi penerima wasiat tidak dapat menguasai atau
mempergunakan benda atau barang wasiat tersebut.Selain itu wasiat

dapat dibatalkan atau digugurkan oleh sebab-sebab yang lain yaitu®:

1. Tidak dipenuhinya rukun dan syarat wasiat

2. Mewasiatkan seluruh harta peninggalannya

3. Meninggalnya si penerima wasiat sebelum meninggalnya si
pemberi wasiat

4. Penerima wasiat menolak wasiat tersebut

5. Barang yang diwasiatkan lebih dari sepertiga bagian barang

tinggalannya

2% sayyid Sabiq, Fikih. . ., 221.

% Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi . . . ., (Jakarta: Ichtiar baru VanHoeve,1997), 1930.



6. Barang yang diwasiatkan rusak sebelum terjadinya akad gabul

antara sipemberi dan penerima wasiat.

G. Wasiat Organ Tubuh dalam Pandangan Islam
1. Pandangan Imam Madzhab Menyikapi Wasiat Organ Tubuh

Mengenai pemanfaatan organ tubuh manusia yang telah
wafat, terdapat perbedaan pendapat para ulama figh, sebagian
ulama madzhab Maliki dan Adz-Dzahiri berpendirian bahwa tidak
boleh memanfaatkan organ tubuh manusia untuk pengobatan,
karena sosok mayat manusia harus dihormati sebagaimana ia
dihormati selama hidupnya. Landasan pendapat mereka adalah
sabda rasulullah SAW. Yang mengatakan: “memotong tulang
mayat sama dengan memotong tulang manusia ketika hidup”

Jumhur ulama’ figih yang terdiri atas sebagian ulama’
madzhab Hanafi, Maliki,Syafi’i dan Hambali menyatakan bahwa
memanfaatkan tubuh manusia sebagai pengobatan dibolehkan
dalam keadaan darurat. Menurut mereka, riwayat hadis Abu
dawud tersebut hanya berlaku jika dilakukan semena-mena tanpa
manfaat. Apabila dilakukan untuk pengobatan dan kesembuhan
seorang dari penyakitnya, maka pemotongan tulang mayat tidak
dilarang karena nas yang memerintahkan seseorang untuk
mengobati penyakitnya lebih banyak dan lebih meyakinkan
daripada hadis imam dawud tersebut.

Dengan perpedaan pendapat tersebut diatas, abu hasan ali
Asy-Syazili berpendapat bahwa penggunaan organ tubuh mayat
untuk kepentingan pengobatan manusia dan untuk kelangsungan
hidupnya suatu kemaslahatan yang dituntut syara’. Oleh sebab itu
menurutnya, dalam keadaan darurat organ tubuh mayat boleh
dimanfaatkan untuk kemaslahatan. Akan tetapi pemanfaatan organ

tubuh sebagai obat tersebut harus memenuhi empat syarat, yaitu :



a. Pengobatan tidak bisa dilakukan kecuali dengan organ tubuh
mayat manusia

b. Orang yang diobati adalah orang yang haram darahnya
(seorang muslim)

c. Penggunaan organ tubuh sebagai pengobatan harus dalam
keadaan darurat

d. Penggunaan organ tubuh mendapatkan izin dari yang

bersangkutan (sebelum ia wafat) atau dari ahli warisnya

Kalangan  ulama’  madzhab  berpendapat  tidak
memperbolehkan transpalantasi organ tubuh manusia dalam
keadaan koma atau hampir meninggal. Sekalipun harapan hidup
bagi orang tersebut sangat kecil, ia harus dihormati sebagi
manusia sempurna. Dalam kaitan ini Ibnu Nujaim (970 H), dan
Ibnu Abidin(1252 H) dua tokoh madzhab Hanafi, menyatakan
bahwa organ tubuh manusia yang masih hidup tidak boleh
dimanfaatkan untuk pengobatan manusia lainnya. Karena gaidah
figih menyatakan “suatu mudarrat tidak bisa dihilangkan dengan
mudarat lainnya”

Akan tetapi para ulama’ figih berbeda pendapat mengenai
pengambilan organ tubuh untuk pengobatan dari orang yang telah
dijatuhi hukuman mati, seperti orang yang digisas, dirajam karena
berbuat zina atau murtad. Jumhur ulama’ madzhab hanafi,maliki
dan dzahiri, berpendapat bahwa sekalipun orang tersebut dijatuhi
hukuman mati, sebagian tubuhnya tidak boleh dimanfaatkan untuk
pengobatan manusia lainnya walaupun dalam keadaan darurat
sekalipun. Sebaliknya madzhab syafii dan hambali berpendirian
bahwa dalam keadaan darurat organ tubuh orang yang telah
dijatuhi hukuman mati boleh dimanfaatkan untuk penyembuhan
orang lain, dengan syarat bahwa pengambilan organ tubuh

tersebut dilakukan setelah ia wafat.
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Menurut abu hasan asy-Syazili, tidak ada salahnya apabila
dokter melakukan pemerikasaan organ tubuh terpidana, apabila
bisa ditranspalantasi atau tidak, sehingga pengambilan organ
tubuh tersebut harus diawasi oleh hakim dan dilakukan dibawah
kordinasi dokter-dokter spesialis.

Dikalangan ulama’ indonesia terdapat kesepakatan
pandangan tentang kebolehan menyumbangkan organ tubuh. MUI
melalui komisi fatwa dan hukum MUI menyatakan bahwa seorang
boleh menghibahkan organ tubunya kepada orang lain setelah ia
wafat melalui wasiat. Alasan komisi ini sejalan dengan alasan
Syekh jad al-haqq, vyaitu selama transpalantasi tidak
membahyakan dari donor sendiri. Majlis tarjih muhammadiyah,
lebih memperinci pendapat mereka tentang menyumbangkan
organ tubuh. Menurut mereka adalah mubah (boleh) alasan
mereka adalah hadist dari abu dawud bahwa setiap orang dituntut
mengobati penyakitnya, karena allah tidak menurunkan penyakit
kecuali dengan juga menurunklan obatnya. Akan tetapi
muhammadiyah mengharamkan donor organ dari manusia yang

masih hidup, karena hal itu bisa membahayakan diri pendonor.

Pandangan Majelis Ulama Indonesia Menyikapi Wasiat Organ
Tubuh®®

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam rapatnya
tanggal 13 Juni 1970, setelah : membaca pertanyaan tertulis PMI
Jawa Tengah No. : 799/ Sekr/79 tentang donor mata. Berdasarkan
Hadis yang terdapat dalam kitab Subul asSalam, Jilid Il hal. 182
yaitu : “Memecah tulang orang mati dianggap seperti
memecahkan tulang orang hidup dalam hal dosanya”.

Berdasarkan bunyi kitab Rahmah al-Ummabh fi Ikhtilaf al-

% Komisi Fatwa MUI, Fatwa MUI No. 04 Tahun 1970, (Jakarta: MUI, 1970), 1-2.
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A’imamah, hal 67, yang berbunyi : “Orang hamil yang meninggal,
sedang dalam kandungannya ada bayi yang masih hidup, harus
dibedah perutnya (untuk menyelamatkan bayinya) menurut Imam
Abu Hanifah dan Syafi’i. Menurut Imam Malik, boleh dibedah,
boleh tidak, sedangkan menurut Imam Ahmad bin Hanbal tidak
boleh dibedah.” (Wanita hamil yang meninggal harus dibedah
untuk menyelamatkan bayinya yang masih diharapkan hidup).
Dan bunyi kitab al -Muhazzab, j ilid | hal. 138 (tentang seseorang
yang meninggal dan menelan barang berharga milik orang lain,
wajib dibedah untuk mengeluarkan barang itu jika pemiliknya
tidak merelakan). “Mayat yang semasa hidupnya menelan permata
milik orang lain, dan pemiliknya meminta permata itu, harus
dibedah perutnya dan dikembalikan permata itu kepada
pemiliknya. Dan jika permata itu miliksi mayat sendiri, boleh
dibedah dan boleh tidak, karena permata itu adalah milik ahli
waris”.

Dengan mempertimbangkan kepentingan orang hidup yang
tak dapat dilaksanakan kecuali melanggar kehormatan mayat,
maka kepentingan orang hidup lebih diutamakan.

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia memfatwakan
“Seseorang yang semasa hidupnya berwasiat akan menghibahkan
kornea matanya sesudah wafatnya dengan diketahui dan disetujui
dan disaksikan oleh ahli warisnya, wasiat itu dapat dilaksanakan,
dan harus dilakukan oleh ahli bedah.”
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Pandangan Muhammadiyah dalam Menyikapi Wasiat Organ
Tubuh

Dalam buku ilmu figh dijelaskan bahwa objek wasiat tidak
hanya berkisar harta dan benda saja akan tetapi juga pembebasan
hutang dan pemberian manfaat.?’

Pada muktamar muhammadiyah XXXXII di yogyakarta
tahun 1990. Pimpinan majlis tarjih merasa perlu dibukukannya
forum tanya jawab yang dimuat dalam “suara muhammadiyah”
sejak tahun 1986, hal ini agar substansi dari tanya jawab tersebut
dapat lebih bermanfaat bagi masyarakat.

Salah satu isi dari tanya jawab tersebut adalah mengenai
wasiat pencangkokan organ tubuh ketika seseorang meninggal
dunia. Majlis tarjih menyatakan kebolehannya selama dalam
proses pencangkokan tidak mengandung unsur penyiksaan dan
penghinaan terhadap mayat.Artinya majlis tarjih muhammadiyah
tidak membolehkan secara mutlak wasiat pencangkokan organ
tubuh. Disana masih terdapat syarat-syarat yang harus terpenuhi.

Pendonor harus sudah tabarru>’ (baligh, berakal dan
sadar). Tidak ada paksaan dari pihak manapun ketika ia berwasiat
dan menyatakan wasiatnya baik secara lisan maupun tulisan
dengan disaksikan oleh ahli waris atau orang yang dapat
dipercaya. Tidak disyaratkan bagi pendonor adalah seorang
muslim atau non muslim karena organ tubuh itu sama baik milik
muslim atau non muslim. Yang membedakan hanyalah yang
mengendalikan organ tubuh. Apakah akan digunakan untuk
mengabdi kepada allah SWT atau sebaliknya. Alangkah lebih baik
bagi pendonor atau orang yang berwasiat meminta persetujuan
dari ahli waris atau sanak kerabat agar dalam proses

pencangkokan dapat mengurangi kesedihan ahli waris atau sanak

27 M.Hasbie Ash Shiddigie, llmu Figh, (Jakarta: BulanBintang, 1968), 187
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kerabat yang ditinggalkan.

Resipien atau orang yang diberi wasiat bukan orang kafir
harbi, seorang yang murtad atau yang membunuh pendonor atau
pewasiat. Lebih baik lagi jika yang resipien adalah sanak kerabat
atau keluarga dekat. Organ tubuh yang diwasiatkan hendaknya
organ yang bermanfaat. Ukuran sesuatu dikatakan bermanfaat
adalah jika sesuatu tersebut dibutuhkan. Jadi bagian tubuh
manapun dapat didonorkan kecuali bagian alat reproduksi, seperti
: air mani,indung telur dan batang penis. Karena hal ini
bertentangan dengan tujuan syari.at untuk menjaga pencampuran
nasab dan menyebabkan adanya pembuatan keturunan yang tidak
melalui jalur pernikahan. Pencangkokan ini hanya ditujukan untuk
membantu sesama manusia agar dapat dicapai kemaslahatan
bersama. Selain itu pencangkokan ini bertujuan untuk
mengharapkan ridho allah dan tidak bertujuan komersil.

Disyaratkan dalam proses pencangkokan tidak ada upaya
untuk melakukan penyiksaan dan penghinaan terhadap mayat. Jadi
setelah pencangkokan usai, mayat harus diperlakukan sesuai
dengan syariat islam, yaitu, dimandikan,dikafankan, disholatkan
dan dikuburkan sebagaimana mestinya.Jika kelima unsur diatas
belum terpenuhi maka wasiat pencangkokan organ tubuh belum
dapat dikatakan sah.

Majlis tarjih muhammadiyah berpendapat bahwa sumber
utama dalam islam adalah al-quran dan al-sunnah al-shahihah.
Demikian pula saat menyikapi masalah wasiat pencangkokan
organ tubuh. Majlis tarjih berpijak pada dalil al-quran dan hadis.
Bagaimanapun masalahnya dalil nagli tetap menjadi kajian utama,
kemudian mengambil dasar hukum yang lain apabila tidak
ditemukan dalil-dalil naqli.

Mengenai putusan hukum wasiat pencangkokan organ

tubuh, majlis tarjih menggunakan dasar sebagai berikut:
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Teori magasid al-syari’at maslahah mursalah. Yang
dimaksud dengan maslahah mursalah adalah suatu kemaslahatan
yang tidak mempunyai dasar dalil tetapi juga tidak ada
pembatalnya, jika terdapat suatu kejadian yang tidak ada
ketentuan syari’at dan tidak ada pembatalnya. Jika terdapat suatu
kejadian yang tidak ada ketentuan syari’at dan tidak ada illah yang
keluar dari syara’ yang menentukan kejelasan hukum suatu
kejadian kemudian ditemukan sesuatu yang sesuai dengan hukum
syara’ yakni ketentuan yang berdasarkan pemeliharaan
kemadlharatan atau untuk menyatakan suatu manfaat maka hal ini
disebut maslahal al-mursahalah.

Tidak ada dalil yang mengatur tentang hukum wasiat
pencangkokan organ tubuh. Dalam hal ini juga tidak ada illat yang
melarang. Akan tetapi dapat ditemukan manfaat yang amat besar
pada wasiat pencangkokan tubuh  sehingga hal ini dapat
dibenarkan oleh hasil ijtihad majlis tarjih muhammadiyah.Jika
pada hadis rasulallah saw riwayat ibnu majah dari ummi salamah
r.a mengajarkan.

Maka hal ini tidak berlaku untuk kasus tersebut, karena
dalam hal ini tidak mengandung unsur penghinaan, bahkan hal ini
dimaksudkan untuk kepentingan yang dibenakan syara’, yaitu
membantu sesama manusia. Adanya kaidah fighiyah yang
Artinya: kebutuhan itu menempati kemudhalaratan baik secara

umum maupun secara khusus”

Pandangan Nahdlatul Ulama dalam Menyikapi Wasiat Organ
Tubuh

Pada muktamar nahdlatul ulama’ XXVIII tanggal 25-28
nopember 1989 M di pondok pesantren al-munawwir krapyak
yogyakarta, memutuskan bahwa hukum wasiat pencangkokan

organ tubuh mayat adalah tidak sah atau batal.
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Wasiat pencangkokan organ tubuh mayat tidak sah karena
tidak memenuhi syarat sahnya wasiat, yakni mutlagq al-milki.
Menurut syara’ organ tubuh manusia adalah merupakan hak allah,
bukan milik seseorang. Dengan kematian manusia maka
terputuslah semua hak yang didasarkan pada kehidupan. Tetapi
ketika meninggal, haknya untuk dihormati masih tetap ada, hak-
hak tersebut walaupun bersifat khusus bagi pemiliknya tetapi di
dalamnya ada hak allah hingga hak allah itu tidak bisa gugur
walaupun ada faktor-faktor lain yang menggugurkan hak manusia.

Wasiat pencangkokan organ tubuh mayat tidak sah karena
tidak memenuhi syarat sahnya wasiat yaitu mutlag al-milki.
Menurut syara’ organ tubuh manusia adalah merupakan hak allah,

bukan milik seseorang.
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Oleh Karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil,
bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan Karena
orang itu (membunuh) orang lain atau bukan Karena membuat
kerusakan dimuka bumi, Maka seakan-akan dia Telah membunuh
manusia seluruhnya. dan barangsiapa yang memelihara kehidupan
seorang manusia, Maka seolah-olah dia Telah memelihara kehidupan
manusia semuanya. dan Sesungguhnya Telah datang kepada mereka
rasul-rasul kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas,
Kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh

melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi.
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